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Lampiran 1. Hasil pengukuran parameter Kesesuaiaan lahan Ekologi Mangrove 

Kelurahan Stasiun Sub 
Tinggi 

Substrat 
(Cm) 

Gangguan Pasang Surut Sumber Bibit 
Pola 

Aliran 
Sejarah 

Mangrove 
Arus 
(m/s) 

Gelom
bang 
(m) 

Ukuran 
Butir/S
ubstrat 
(mm) 

Sali
nita

s 
(‰) 

Suhu 
(°C) 

Keland
aian (°) 

Kabonga 
Besar 

I 1.1 13 • Lokasi tambatan dan jalur 
kapal 
• Banyak sampah yang 
terdampar di sekitar 
kawasan mangrove 
• Hewan ternak (kambing) 
sebagai hama untuk bibit 
mangrove 

Semi Diurnal • Rhizophora mucronata 
• Rhizophora apiculata 
• Sonneratia alba 
• Avicennia marina 

Sungai 
pasang 
surut 
lambat 
(beberapa 
tersumbat) 

Kawasan 
mangrove 
yang 
terdegradasi 
10<x<30 
tahun 

0,120 0,18 0,125 27 30 0, 23 

1.2 29 • Banyak sampah dari 
pengunjung ekowisata 
mangrove yang terdampar di 
sekitar kawasan mangrove 

Semi Diurnal • Rhizophora mucronata 
• Rhizophora apiculata 
• Rhizophora stylosa 
• Sonneratia alba 
• Avicennia marina 
• Avicennia lanata 
• Nypah fruticans 
• Ceriops tagal 

Anak 
sungai 
pasang 
surut yang 
mengalir 
dengan 
baik 

Kawasan 
mangrove 
yang 
terdegradasi 
10<x<30 
tahun 

0,043 0,15 0,125 26 29 0,95 

1.3 6 • Lokasi tambatan dan jalur 
kapal 
• Banyak sampah yang 
terdampar di sekitar 
kawasan mangrove 

Semi Diurnal • Avicennia marina 
• Rhizophora apiculata 
• Ceriops tagal 

Anak 
sungai 
pasang 
surut yang 
mengalir 
dengan 
baik 

Kawasan 
mangrove 
yang 
terdegradasi 
10<x<30 
tahun 

0,041 0,19 0,125 26 30 1,24 

Kabonga 
Kecil 

II 2.1 6 • Lokasi merupakan milik 
masyarakat (UD. Maju); 
•  Saluran utama merupakan 
akses masyarakat untuk 
pergi melaut 

Semi Diurnal • Rhizophora mucronate 
• Rhizophora apiculata 
• Sonneratia alba 
• Avicennia marina 
• Ceriops tagal 

Sungai 
pasang 
surut 
lambat 
(beberapa 
tersumbat) 

Kawasan 
mangrove 
yang 
terdegradasi 
10<x<30 
tahun 

0,054 0,10 0,125 25 30 1,22 

2.2 37 • Lokasi merupakan milik 
masyarakat 
• Merupakan jalur kapal 
• Hewan ternak (kambing) 

Semi Diurnal • Avicennia marina 
• Rhizophora apiculata 
• Ceriops tagal 

Sungai 
pasang 
surut 
lambat 

Kawasan 
mangrove 
yang 
terdegradasi 

0,061 0,10 0,125 25 31 0,63 
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sebagai hama untuk bibit 
mangrove. 

(beberapa 
tersumbat) 

10<x<30 
tahun 

2.3 -28, 27, -7 • Lokasi tambatan dan jalur 
perahu masyarakat 
• Hewan ternak (kambing) 
sebagai hama untuk bibit 
mangrove 
• Limbah rumah tangga 
• Banyak sampah yang 
terdampar di sekitar 
kawasan mangrove 

Semi Diurnal • Sonneratia alba 
• Rhizophora apiculata 
• Ceriops tagal 
• Bruguierra gymnhoriza 

Sungai 
pasang 
surut 
lambat 
(beberapa 
tersumbat) 

Kawasan 
mangrove 
yang 
terdegradasi 
10<x<30 
tahun 

0,040 0,19 0,125 25 30 0,86 

Tanjung 
Batu 

III 3.1 9, -17 • Berbatasan langsung 
pengaruh ombak  
• Lokasi berbatasan 
langsung dengan ekosistem 
lamun; sekitar 6 m dari 
lamun 
• Ada beberapa titik 
substratnya rendah dan 
masih tergenang saat surut  
• Banyak sampah yang 
terdampar di sekitar 
kawasan mangrove 
• Terdapat Substrat 
Substratnya sangat rendah -
17 cm dibaandingkan 
ketinggian mangrove alami 
tumbuh 

Semi Diurnal • Rhizophora apiculata 
• Rhizophora stylosa 
• Sonneratia alba 

Sungai 
pasang 
surut 
lambat 
(beberapa 
tersumbat) 

Kawasan 
mangrove 
yang 
terdegradasi 
10<x<30 
tahun 

0,052 0,18 0,125 25 30 0,95 

3.2 - 17, -16, 
- 11, 0 

• Ada beberapa titik 
substratnya rendah terutama 
di luar mangrove terluar  
• Berbatasan langsung 
pengaruh ombak  
• Banyak sampah yang 
terdampar di sekitar 
kawasan mangrove 
• Lokasi tambatan dan jalur 
perahu masyarakat 
• Klaim lahan 
• Lokasi rehab berteduh dari 
tutupan vegetasi mangrove 
sekitar 

Semi Diurnal • Rhizophora apiculata 
• Sonneratia alba 

Sungai 
pasang 
surut 
lambat 
(beberapa 
tersumbat) 

Kawasan 
mangrove 
yang 
terdegradasi 
10<x<30 
tahun 

0,084 0,20 0,125 26 30 0,87 
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3.3 -11 s/d 2 
& 0 s/d 22 

• Berhadapan langsung 
dengan pengaruh ombak 
• Lokasi berbatasan 
langsung dengan ekosistem 
lamun 
• Ada beberapa titik 
substratnya rendah dan 
masih tergenang saat surut  

Semi Diurnal • Rhizophora apiculata 
• Sonneratia alba 
• Avicennia marina 

Sungai 
pasang 
surut 
lambat 
(beberapa 
tersumbat) 

Kawasan 
mangrove 
yang 
terdegradasi 
10<x<30 
tahun 

0,073 0,16 0,125 25 29 1,34 

Labuan Bajo IV 4.1 -8 • Lokasi pengembangan 
pelabuhan 
• Pemukiman penduduk 
• Lokasi tambatan dan jalur 
perahu masyarakat 
• Hewan ternak (kambing) 
sebagai hama untuk bibit 
mangrove 
• Limbah rumah tangga 
• Banyak sampah yang 
terdampar di sekitar 
kawasan mangrove 

Semi Diurnal • Rhizophora mucronata 
• Rhizophora stylosa 
• Avicennia marina 

Ada 
saluran air 
pasang 
surut 

Kawasan 
mangrove 
yang 
terdegradasi 
10<x<30 
tahun 

0,068 0,12 0,125 25 30 0,98 

4.2 15 • Lokasi tambatan dan jalur 
perahu masyarakat 
• Hewan ternak (kambing) 
sebagai hama untuk bibit 
mangrove 
• Limbah rumah tangga 
• Banyak sampah yang 
terdampar di sekitar 
kawasan mangrove 

Semi Diurnal • Rhizophora mucronata 
• Rhizophora stylosa 
• Avicennia marina 

Sungai 
pasang 
surut 
lambat 
(beberapa 
tersumbat) 

Kawasan 
mangrove 
yang 
terdegradasi 
10<x<30 
tahun 

0,075 0,11 0,125 26 30 2,3 

4.3 -7 • Lokasi pengembangan 
pelabuhan 
• Pemukiman penduduk 
• Lokasi tambatan dan jalur 
perahu masyarakat 
• Hewan ternak (kambing) 
sebagai hama untuk bibit 
mangrove 
• Limbah rumah tangga 
• Banyak sampah yang 
terdampar di sekitar 
kawasan mangrove 

Semi Diurnal • Rhizophora mucronata 
• Rhizophora stylosa 
• Avicennia marina 

Sungai 
pasang 
surut 
lambat 
(beberapa 
tersumbat) 

Kawasan 
mangrove 
yang 
terdegradasi 
10<x<30 
tahun 

0,062 0,14 0,125 25 30 2,7 
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Lampiran 2. Hasil Penilaian Kesesuaian Setiap Stasiun 

Stasiun 1.1 

No Parameter Hasil Pengukuran Bobot Skor Nilai 

1 Ketinggian Substrat Diatas MSL - HAT 0,154 3 0,462 

2 Faktor Gangguan Faktor gangguan 

sedang dan dapat 

diatasi 

0,141 2 0,282 

3 Tipe Pasang Surut Semi Diurnal 0,128 3 0,384 

4 Jumlah Jenis 

Mangrove (Sumber 

Bibit Alami) 

3 0,115 3 0,345 

5 Pola Aliran Sungai pasang surut 

lambat (beberapa 

tersumbat) 

0,103 2 0,206 

6 Sejarah Mangrove  Kawasan mangrove 

yang terdegradasi 

10<x<30 tahun 

0,090 2 0,180 

7 Kecepatan Arus (m/s) 0,35 0,077 3 0,231 

8 Gelombang (m) 0,18 0,064 3 0,192 

9 Ukuran Butir/Substrat 

(mm) 

0,125 0,051 3 0,153 

10 Salinitas (‰) 27 0,038 3 0,114 

11 Suhu (°C) 30 0,026 3 0,078 

12 Kelandaian (°) 0,23 0,013 3 0,039 

Total Skor 2,666 

Skor Tertinggi 3 

Nilai Skor Evaluasi (%) 88,87 
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Stasiun 1.2 

No Parameter Hasil Pengukuran Bobot Skor Nilai 

1 Ketinggian Substrat Diatas MSL - HAT 0,154 3 0,462 

2 Faktor Gangguan Faktor gangguan kecil 

dan mudah diatasi 

0,141 3 0,423 

3 Tipe Pasang Surut Semi Diurnal 0,128 3 0,384 

4 Jumlah Jenis 

Mangrove (Sumber 

Bibit Alami) 

8 0,115 3 0,345 

5 Pola Aliran Anak sungai pasang 

surut yang mengalir 

dengan baik 

0,103 3 0,309 

6 Sejarah Mangrove  Kawasan mangrove 

yang terdegradasi 

10<x<30 tahun 

0,090 2 0,180 

7 Kecepatan Arus (m/s) 0,043 0,077 3 0,231 

8 Gelombang (m) 0,15 0,064 3 0,192 

9 Ukuran Butir/Substrat 

(mm) 

0,125 0,051 3 0,153 

10 Salinitas (‰) 26 0,038 3 0,114 

11 Suhu (°C) 29 0,026 3 0,078 

12 Kelandaian (°) 0, 23 0,013 3 0,039 

Total Skor 2,910 

Skor Tertinggi 3 

Nilai Skor Evaluasi (%) 97,00 
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Stasiun 1.3 

No Parameter Hasil Pengukuran Bobot Skor Nilai 

1 Ketinggian Substrat Diatas MSL - HAT 0,154 3 0,462 

2 Faktor Gangguan Faktor gangguan 

sedang dan dapat 

diatasi 

0,141 2 0,282 

3 Tipe Pasang Surut Semi Diurnal 0,128 3 0,384 

4 Jumlah Jenis 

Mangrove (Sumber 

Bibit Alami) 

3 0,115 3 0,345 

5 Pola Aliran Anak sungai pasang 

surut yang mengalir 

dengan baik 

0,103 3 0,309 

6 Sejarah Mangrove  Kawasan mangrove 

yang terdegradasi 

10<x<30 tahun 

0,090 2 0,180 

7 Kecepatan Arus (m/s) 0,041 0,077 3 0,231 

8 Gelombang (m) 0,19 0,064 3 0,192 

9 Ukuran Butir/Substrat 

(mm) 

0,125 0,051 3 0,153 

10 Salinitas (‰) 26 0,038 3 0,114 

11 Suhu (°C) 30 0,026 3 0,078 

12 Kelandaian (°) 1,24 0,013 3 0,039 

Total Skor 2,769 

Skor Tertinggi 3 

Nilai Skor Evaluasi (%) 92,30 
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Stasiun 2.1 

No Parameter Hasil Pengukuran Bobot Skor Nilai 

1 Ketinggian Substrat Diatas MSL - HAT 0,154 3 0,462 

2 Faktor Gangguan Faktor gangguan 

sedang dan dapat 

diatasi 

0,141 2 0,282 

3 Tipe Pasang Surut Semi Diurnal 0,128 3 0,384 

4 Jumlah Jenis 

Mangrove (Sumber 

Bibit Alami) 

5 0,115 3 0,345 

5 Pola Aliran Sungai pasang surut 

lambat (beberapa 

tersumbat) 

0,103 2 0,206 

6 Sejarah Mangrove  Kawasan mangrove 

yang terdegradasi 

10<x<30 tahun 

0,090 2 0,180 

7 Kecepatan Arus (m/s) 0,054 0,077 3 0,231 

8 Gelombang (m) 0,1 0,064 3 0,192 

9 Ukuran Butir/Substrat 

(mm) 

0,125 0,051 3 0,153 

10 Salinitas (‰) 25 0,038 3 0,114 

11 Suhu (°C) 30 0,026 3 0,078 

12 Kelandaian (°) 1,22 0,013 3 0,039 

Total Skor 2,666 

Skor Tertinggi 3 

Nilai Skor Evaluasi (%) 88,87 
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Stasiun 2.2 

No Parameter Hasil Pengukuran Bobot Skor Nilai 

1 Ketinggian Substrat Diatas MSL - HAT 0,154 3 0,462 

2 Faktor Gangguan Faktor gangguan 

sedang dan dapat 

diatasi 

0,141 2 0,282 

3 Tipe Pasang Surut Semi Diurnal 0,128 3 0,384 

4 Jumlah Jenis 

Mangrove (Sumber 

Bibit Alami) 

3 0,115 3 0,345 

5 Pola Aliran Sungai pasang surut 

lambat (beberapa 

tersumbat) 

0,103 2 0,206 

6 Sejarah Mangrove  Kawasan mangrove 

yang terdegradasi 

10<x<30 tahun 

0,090 2 0,180 

7 Kecepatan Arus (m/s) 0,061 0,077 3 0,231 

8 Gelombang (m) 0,10 0,064 3 0,192 

9 Ukuran Butir/Substrat 

(mm) 

0,125 0,051 3 0,153 

10 Salinitas (‰) 25 0,038 3 0,114 

11 Suhu (°C) 31 0,026 2 0,052 

12 Kelandaian (°) 0,63 0,013 3 0,039 

Total Skor 2,640 

Skor Tertinggi 3 

Nilai Skor Evaluasi (%) 88,00 
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Stasiun 2.3 

No Parameter Hasil Pengukuran Bobot Skor Nilai 

1 Ketinggian Substrat Diatas MSL - HAT 0,154 3 0,462 

2 Faktor Gangguan Faktor gangguan 

sedang dan dapat 

diatasi 

0,141 2 0,282 

3 Tipe Pasang Surut Semi Diurnal 0,128 3 0,384 

4 Jumlah Jenis 

Mangrove (Sumber 

Bibit Alami) 

4 0,115 3 0,345 

5 Pola Aliran Sungai pasang surut 

lambat (beberapa 

tersumbat) 

0,103 2 0,206 

6 Sejarah Mangrove  Kawasan mangrove 

yang terdegradasi 

10<x<30 tahun 

0,090 2 0,180 

7 Kecepatan Arus (m/s) 0,040 0,077 3 0,231 

8 Gelombang (m) 0,19 0,064 3 0,192 

9 Ukuran Butir/Substrat 

(mm) 

0,125 0,051 3 0,153 

10 Salinitas (‰) 25 0,038 3 0,114 

11 Suhu (°C) 30 0,026 3 0,078 

12 Kelandaian (°) 0,86 0,013 3 0,039 

Total Skor 2,666 

Skor Tertinggi 3 

Nilai Skor Evaluasi (%) 88,87 
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Stasiun 3.1 

No Parameter Hasil Pengukuran Bobot Skor Nilai 

1 Ketinggian Substrat Diatas MSL - HAT 0,154 3 0,462 

2 Faktor Gangguan Faktor gangguan 

sedang dan dapat 

diatasi 

0,141 2 0,282 

3 Tipe Pasang Surut Semi Diurnal 0,128 3 0,384 

4 Jumlah Jenis 

Mangrove (Sumber 

Bibit Alami) 

3 0,115 3 0,345 

5 Pola Aliran Sungai pasang surut 

lambat (beberapa 

tersumbat) 

0,103 2 0,206 

6 Sejarah Mangrove  Kawasan mangrove 

yang terdegradasi 

10<x<30 tahun 

0,090 2 0,180 

7 Kecepatan Arus (m/s) 0,052 0,077 3 0,231 

8 Gelombang (m) 0,18 0,064 3 0,192 

9 Ukuran Butir/Substrat 

(mm) 

0,125 0,051 3 0,153 

10 Salinitas (‰) 25 0,038 3 0,114 

11 Suhu (°C) 30 0,026 3 0,078 

12 Kelandaian (°) 0,95 0,013 3 0,039 

Total Skor 2,666 

Skor Tertinggi 3 

Nilai Skor Evaluasi (%) 88,87 
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Stasiun 3.2 

No Parameter Hasil Pengukuran Bobot Skor Nilai 

1 Ketinggian Substrat Sedikit dibawah MSL 0,154 2 0,308 

2 Faktor Gangguan Faktor gangguan 

sedang dan dapat 

diatasi 

0,141 2 0,282 

3 Tipe Pasang Surut Semi Diurnal 0,128 3 0,384 

4 Jumlah Jenis 

Mangrove (Sumber 

Bibit Alami) 

2 0,115 2 0,230 

5 Pola Aliran Sungai pasang surut 

lambat (beberapa 

tersumbat) 

0,103 2 0,206 

6 Sejarah Mangrove  Kawasan mangrove 

yang terdegradasi 

10<x<30 tahun 

0,090 2 0,180 

7 Kecepatan Arus (m/s) 0,084 0,077 3 0,231 

8 Gelombang (m) 0,20 0,064 3 0,192 

9 Ukuran Butir/Substrat 

(mm) 

0,125 0,051 3 0,153 

10 Salinitas (‰) 26 0,038 3 0,114 

11 Suhu (°C) 30 0,026 3 0,078 

12 Kelandaian (°) 0,87 0,013 3 0,039 

Total Skor 2,397 

Skor Tertinggi 3 

Nilai Skor Evaluasi (%) 79,90 
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Stasiun 3.3 

No Parameter Hasil Pengukuran Bobot Skor Nilai 

1 Ketinggian Substrat Diatas MSL - HAT 0,154 3 0,462 

2 Faktor Gangguan Faktor gangguan 

sedang dan dapat 

diatasi 

0,141 2 0,282 

3 Tipe Pasang Surut Semi Diurnal 0,128 3 0,384 

4 Jumlah Jenis 

Mangrove (Sumber 

Bibit Alami) 

3 0,115 3 0,345 

5 Pola Aliran Sungai pasang surut 

lambat (beberapa 

tersumbat) 

0,103 2 0,206 

6 Sejarah Mangrove  Kawasan mangrove 

yang terdegradasi 

10<x<30 tahun 

0,090 2 0,180 

7 Kecepatan Arus (m/s) 0,084 0,077 3 0,231 

8 Gelombang (m) 0,16 0,064 3 0,192 

9 Ukuran Butir/Substrat 

(mm) 

0,125 0,051 3 0,153 

10 Salinitas (‰) 25 0,038 3 0,114 

11 Suhu (°C) 29 0,026 3 0,078 

12 Kelandaian (°) 1,34 0,013 3 0,039 

Total Skor 2,666 

Skor Tertinggi 3 

Nilai Skor Evaluasi (%) 88,87 
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Stasiun 4.1 

No Parameter Hasil Pengukuran Bobot Skor Nilai 

1 Ketinggian Substrat Sedikit dibawah MSL 0,154 2 0,308 

2 Faktor Gangguan Faktor gangguan 

besar dan 

membutuhkan 

technical engineering  

0,141 1 0,141 

3 Tipe Pasang Surut Semi Diurnal 0,128 3 0,384 

4 Jumlah Jenis 

Mangrove (Sumber 

Bibit Alami) 

3 0,115 2 0,230 

5 Pola Aliran Beberapa Genangan 0,103 1 0,103 

6 Sejarah Mangrove  Kawasan mangrove 

yang terdegradasi 

10<x<30 tahun 

0,090 2 0,180 

7 Kecepatan Arus (m/s) 0,068 0,077 3 0,231 

8 Gelombang (m) 0,12 0,064 3 0,192 

9 Ukuran Butir/Substrat 

(mm) 

0,125 0,051 3 0,153 

10 Salinitas (‰) 25 0,038 3 0,114 

11 Suhu (°C) 30 0,026 3 0,078 

12 Kelandaian (°) 0,98 0,013 3 0,039 

Total Skor 2,153 

Skor Tertinggi 3 

Nilai Skor Evaluasi (%) 71,77 
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Stasiun 4.2 

No Parameter Hasil Pengukuran Bobot Skor Nilai 

1 Ketinggian Substrat Diatas MSL - HAT 0,154 3 0,462 

2 Faktor Gangguan Faktor gangguan 

sedang dan dapat 

diatasi 

0,141 2 0,282 

3 Tipe Pasang Surut Semi Diurnal 0,128 3 0,384 

4 Jumlah Jenis 

Mangrove (Sumber 

Bibit Alami) 

3 0,115 3 0,345 

5 Pola Aliran Sungai pasang surut 

lambat (beberapa 

tersumbat) 

0,103 2 0,206 

6 Sejarah Mangrove  Kawasan mangrove 

yang terdegradasi 

10<x<30 tahun 

0,090 2 0,180 

7 Kecepatan Arus (m/s) 0,075 0,077 3 0,231 

8 Gelombang (m) 0,11 0,064 3 0,192 

9 Ukuran Butir/Substrat 

(mm) 

0,125 0,051 3 0,153 

10 Salinitas (‰) 26 0,038 3 0,114 

11 Suhu (°C) 30 0,026 3 0,078 

12 Kelandaian (°) 2,3 0,013 3 0,039 

Total Skor 2,666 

Skor Tertinggi 3 

Nilai Skor Evaluasi (%) 88,87 
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Stasiun 4.3 

No Parameter Hasil Pengukuran Bobot Skor Nilai 

1 Ketinggian Substrat Sedikit dibawah MSL 0,154 2 0,308 

2 Faktor Gangguan Faktor gangguan 

besar dan 

membutuhkan 

technical engineering  

0,141 1 0,141 

3 Tipe Pasang Surut Semi Diurnal 0,128 3 0,384 

4 Jumlah Jenis 

Mangrove (Sumber 

Bibit Alami) 

3 0,115 2 0,230 

5 Pola Aliran Beberapa Genangan 0,103 1 0,103 

6 Sejarah Mangrove  Kawasan mangrove 

yang terdegradasi 

10<x<30 tahun 

0,090 2 0,180 

7 Kecepatan Arus (m/s) 0,062 0,077 3 0,231 

8 Gelombang (m) 0,14 0,064 3 0,192 

9 Ukuran Butir/Substrat 

(mm) 

0,125 0,051 3 0,153 

10 Salinitas (‰) 25 0,038 3 0,114 

11 Suhu (°C) 30 0,026 3 0,078 

12 Kelandaian (°) 2,7 0,013 3 0,039 

Total Skor 2,153 

Skor Tertinggi 3 

Nilai Skor Evaluasi (%) 71,77 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 
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